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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Deskripsi dan Analisis Data Penelitian 

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti memilih 6 subjek 

dari 28 siswa kelas VIII-H SMPN 1 Kedungwaru Tulungagung. Berikut 

adalah daftar nama siswa yang dipilih menjadi subjek penelitian. 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Siswa Subjek Penelitian 

 

NAMA KODE 

Andika Alrizal Syahputra S1 

Aldino Kriswan Gustina S2 

Dyah Ayu Meikasari S3 

Revinda Alviolli Ardani S4 

Lucky Mei Krisdiantoro S5 

Alfira Berliani Amalia S6 

 

1) Deskripsi dan Analisis Data Subjek S1 

Untuk mengetahui representasi yang digunakan subjek S1 

dalam memproses informasi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya maka diberikan soal sebagai berikut: 

Gambar manakah dibawah ini yang menunjukkan definisi 

dari lingkaran? Berikan alasannya! 

    

      I                            II                III                   IV  

Berikut adalah hasil Kerja S1 pada Soal Nomor 1 
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Gambar 4.1.1 

Kutipan Jawaban Subjek S1 Soal No.1 

Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek S1 

terhadap soal nomor 1: 

P.1.1.1 : “Baik dek, ini ada soal silahkan kamu pahami. Cara 

memahaminya bebas kok. Dapat kamu baca dengan 

suara keras, pelan atau dalam hati atau kamu corat 

coret juga boleh. Pahami sampai benar-benar paham 

ya dek. Lalu jika sudah paham sampaikan ke saya.” 

S.1.1.1 : (Subjek menganggukkan kepala, kemudian 

memandang soal secara teliti tanpa bersuara) “Sudah 

kak.” 

P.1.1.2 : “Baik, apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.1.1.2 : “Sudah kak, insya allah.” 

P.1.1.3 : “Apakah kamu bisa menceritakan kembali dengan 

bahasamu sendiri? Tanpa melihat soal ya. 

Bagaimana jika lembar soalnya dibalik dek?” 

S.1.1.3 : “Bisa. Ada gambar benda-benda berbentuk lingkaran 

lalu disuruh memilih mana yang seperti definisi 

lingkaran dan alasannya.” 

P.1.1.4 : “Jadi jawaban kamu apa? Tulis di kertas lembar 

jawaban ya dek.” 

S.1.1.4 : “Boleh lihat gambarnya lagi kak?” 

P.1.1.5 : “Iya silahkan.” 

S.1.1.5 : (Subjek melihat soal sekilas, kemudian berpikir 

sekitar setengah menit.) “Boleh pilih gambar lebih 

dari satu?” 

P.1.1.6 : “Boleh.” 

S.1.1.6 : (Subjek menuliskan jawaban di kertas jawaban.) 

“Sudah kak.” 

P.1.1.7 : “Mengapa tadi diam agak lama?” 

S.1.1.7 : “Ingat-ingat definisi lingkaran. Sudah agak lupa. 

Tapi ingat lagi.” 

P.1.1.8 : “Oke. Jadi jawaban kamu?” 

S.1.1.8 : “Gambar I dan IV. Karena jarak antara titik sudut 

dengan titik yang lain sama panjang.” 

P.1.1.9 : “Titik sudut? Maksud kamu titik pusat lingkaran?” 

S.1.1.9 : “Iya kak. Pokoknya yang di tengah.” 
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S.1.1.10 : “Oke. Bagus dek jawabannya.”  

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S1 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 1 menunjukan bahwa 

S1 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S1 mampu menceritakan kembali mengunakan bahasanya 

sendiri tanpa melihat soal. S1 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S1 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S1 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar yaitu memilih gambar dengan 

benar  mengenai definisi lingkran. 

 Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan 

soal, S1 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S1 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya. Indikator S1 

menerima informasi adalah membaca dalam hati maslah yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S1 mengolah informasi adalah 

S1 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S1 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S1 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya, ini ditunjukan 

S1 terdiam beberapa menit untuk memangil informasi yang 

berkaitan dengan soal dan S1 dapat menyelesaikanya dengan 

benar. Pemangilan informasi ini digunakan S1 dalam memberikan 

jawaban pada saat menyelsaikan soal, dan S1 mampu mejawab 

dengan benar, meskipun ada penggunaan istilah yang kurang 

sesuai. Jadi tahapan memproses informasi S1 saat menyelesaikan 

soal adalah menerima informasi, mengolah informasi, menyimpan 

informasi dan memanggil informasi. Dalam mengolah informasi 

S1 dengan persepsinya menafsirkan bahwa titik pusat lingkaran 

sebagai titik sudut. Namun S1 masih dapat menyelesaikan soal 

nomer 1 dengan benar, jadi persepsi disini merupakan faktor 

internal dari S1 yang mempengaruhi S1 dalam memproses sebuah 

informasi. 
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Berikut adalah hasil kerja S1 pada soal nomor 2 

 
Gambar 4.1.2 

Kutipan Jawaban Subjek S1 Soal No.2 

 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S1 

terhadap soal nomor 2: 

P.1.2.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.1.2.1 : (Subjek membaca soal dalam hati. Kemudian 

memberi coretan pada gambar.) “Sudah kak.” 

P.1.2.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.1.2.2 : “Insya allah.” 

P.1.2.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.1.2.3 : “Ada empat garis dan lingkaran. Disuruh 

menentukan garis mana yang merupakan garis 

singgung.” 

P.1.2.4 : “Jadi jawaban kamu apa? Silahkan ditulis.” 

S.1.2.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Sudah kak.” 

P.1.2.5 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 

S.1.2.5 : “Tidak ada. Cuma perlu mengingat-ingat definisi 

garis singgung.” 

P.1.2.6 : “Oke. Jadi jawaban kamu?” 

S.1.2.6 : “Yang merupakan garis singgung gambar II dan IV. 

Karena garis yang memotong lingkaran di suatu titik 

dan berpotongan tegak lurus dengan jari-jari di titik 

singgungnya. Yang bukan garis singgung gambar I 

dan III. Karena garis tersebut tidak berpotongan 

tegak lurus dengan jari-jari lingkaran.” 

P.1.2.7    : “yakin dengan jawaban kamu dek?” 

S.1.2.7     : “ yakin mbak, saya dulu pernah menghafalkanya”. 
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Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara S1 

dalam menyelesaikan  soal pada nomer 2 menunjukan bahwa S1 

menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S1 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S1 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S1 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. 

Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S1 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S1 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S1 

menerima informasi adalah membaca dalam hati maslah yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S1 mengolah informasi adalah 

S1 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S1 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S1 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S1 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S1 mampu mejawab dengan benar, meskipun ada 

penggunaan istilah yang kurang sesuai. Jadi tahapan memproses 

informasi S1 saat menyelesaikan soal adalah menerima informasi, 

mengolah informasi, menyimpan informasi dan memanggil 

informasi. Adapun faktor Faktor yang mempengaruhi pemrosesan 

informasi S1 disini adalah faktor internal. Yaitu strategi belajar S1 

melakukan pengulangan dan menghafalkan pengertian garis 

singgung untuk mempertahankan ingatan. 

 

Hasil Kerja S1 pada Soal Nomor 3 

 
Gambar 4.1.3 

Kutipan Jawaban Subjek S1 Soal No.3 
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Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S1 

terhadap soal nomor 3: 

P.1.3.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.1.3.1 : (Subjek membaca soal tanpa bersuara). “Sudah kak.” 

P.1.3.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.1.3.2 : “Insya allah.” 

P.1.3.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.1.3.3 : “Ada gambar dua lingkaran dan garis singgung 

persekutuan luar. Kemudian kita disuruh 

menentukan rumus garis singgung persekutuan luar.” 

P.1.3.4 : “Bagaimana cara mengerjakannya? Silahkan ditulis.” 

S.1.3.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Sudah kak.” 

P.1.3.5 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 

S.1.3.5 : “Nggak sulit. Cuma perlu mengingat-ingat rumus 

garis singgung persekutuan luar.” 

P.1.3.6 : “Oke. Jadi jawaban kamu?” 

S.1.3.6 : “Garis singgung persekutuan luar rumusnya disini 

dinamai DC. Kemudian jarak titik pusat lingkaran 1 

dan lingkaran 2 dinamai AB. Terus jari-jari lingkaran 

1 dinamai E1 dan jari-jari lingkaran 2 dinamai E2. 

Berarti rumusnya DC
2
 = AB

2
 – (E1 – E2)

2
.  Nah 

berarti DC = √AB
2
 – (E1 – E2)

2
” 

P.1.3.7 : “Sebentar, kenapa jari-jarinya diberi nama E?” 

S.1.3.7 : “Disini E mbak.” 

P.1.3.8 : “Oh, ini. E ini nama titik dek, titik antara A dan D. 

Tapi nggak apa-apa kok. Yang penting maksud kamu 

jari-jarinya kan?” 

S.1.3.8 : “Iya mbak.” 

P.1.3.9 : “Itu kan rumusnya langsung. Bisa tidak kamu 

menjelaskan darimana asal usul keluar rumus seperti 

ini?” 

S.1.3.9 : (Menggeleng) “Biasanya pakai rumus ini langsung 

dari gurunya.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S1 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 3 menunjukan bahwa 

S1 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 
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kali. S1 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S1 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S1 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S1 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar yaitu memilih gambar dengan 

benar. 

  Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S1 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S1 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S1 

menerima informasi adalah membaca dalam hati maslah yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S1 mengolah informasi adalah 

S1 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S1 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S1 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan ternyata S1 

hanya mampu menuliskan rumus jadinya persis seperti apa yang 

dituliskan oleh guru matematikanya. Pemangilan informasi ini 

digunakan S1 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S1 tidak mampu menjawab dengan benar, jadi S1 telah 

gagal mengolah informasi dalam menyelesaikan soal nomer 3. Jadi 

tahapan memproses informasi S1 saat menyelesaikan soal adalah 

menerima informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi 

dan memanggil informasi. Akan tetapi pada tahapan mengolah 

informasi S1 belum mampu menyelesaikan soal dengan benar. Hal 

yang mempengaruhi S1 dalam memproses informasi ini tentunya 

pada tahap mengolah informasi adalah kecenderungan guru 

melakukan pembelajaran untuk mengingat rumus saja tanpa 

adanya pemahaman sehinngga mempengaruhi pemrosesan 

informasi selanjutnya.  
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Hasil Kerja S1 pada Soal Nomor 4 

 
Gambar 4.1.4 

Kutipan Jawaban Subjek S1 Soal No.4 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S1 

terhadap soal nomor 4: 

P.1.4.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.1.4.1 : (Subjek membaca soal tanpa bersuara). “Sudah kak.” 

P.1.4.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.1.4.2 : “Insya allah.” 

P.1.4.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.1.4.3 : “Diketahui dua lingkaran, jari-jarinya 12 cm dan 5 

cm. Jarak antar titik pusatnya 24 cm. Disuruh 

menghitung garis singgung persekutuan dalam.” 

P.1.4.4 : “Bagaimana cara mengerjakannya? Silahkan ditulis.” 

S.1.4.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Boleh pakai 

kalkulator?” 

P.1.4.5 : “Ya, boleh. Ini pakai hp saja.” 

S.1.4.5 : (Subjek melanjutkan perhitungan beberapa saat) 

“Sudah kak.” 

P.1.4.6 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 

S.1.4.6 : “Nggak sulit. Cuma perlu mengingat-ingat rumus 

garis singgung persekutuan dalam, dulu guru saya 

sering memberikan soal ini.” 

P.1.4.7 : “Bisa jelaskan lebih detail bagaimana cara kamu 

mengerjakan?” 

S.1.4.7 : “Insya allah. Misal garis singgung persekutuan 

dalam itu d. Kemudian jarak titik pusat dua lingkaran 
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itu p = 24 cm. Jari-jari lingkaran 1 itu r1 = 12 cm dan 

jari-jari lingkaran 2 itu r2 = 5. Rumusnya d
2
 = p

2
 – (r1 

+ r2)
2
.  Atau d = √p

2
 – (r1 + r2)

2
. Tinggal dimasukkan 

ke rumus. Ketemu 16,9 cm.” 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S1 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 4 menunjukan bahwa 

S1 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S1 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S1 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S1 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S1 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar. 

  Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S1 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S1 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya. Indikator S1 

menerima informasi adalah membaca dalam hati maslah yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S1 mengolah informasi adalah 

S1 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S1 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S1 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S1 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S1 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S1 saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. Faktor yang mempengaruhi S1 pada soal 

nomer 4 ini adalah faktor internal, yaitu kemampuan menggingat 

dengan baik, ini diindikasikan dengan pemanggilan informasi 

dengan tepat sehingga S1 mampu  mengaplikasikan rumus dan 

melakukan perhitungan dengan benar. 

Hasil Kerja S1 pada Soal Nomor 5 
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Gambar 4.1.5 

Kutipan Jawaban Subjek S1 Soal No.5 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S1 

terhadap soal nomor 5: 

P.1.5.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.1.5.1 : (Subjek membaca soal tanpa bersuara). “Sudah kak.” 

P.1.5.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.1.5.2 : “Insya allah.” 

P.1.5.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.1.5.3 : “Diketahui panjang garis singgung persekutuan 

dalam dua lingkaran 24 cm, jarak kedua pusat 26 cm 

dan jari-jari lingkaran pertama 6 cm. Disuruh 

menghitung jari-jari lingkaran kedua.” 

P.1.5.4 : “Bagaimana cara mengerjakannya? Silahkan ditulis.” 

S.1.5.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Pinjam kalkulatornya 

kak.” 

P.1.5.5 : “Ya.” 

S.1.5.5 : (Subjek melanjutkan perhitungan beberapa saat) 

“Sudah kak.” 

P.1.5.6 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 

S.1.5.6 : “Nggak sulit. Cuma perlu mengingat-ingat rumus 

garis singgung persekutuan dalam.” 

P.1.5.7 : “Bisa jelaskan lebih detail bagaimana cara kamu 

mengerjakan?” 

S.1.5.7 : “Insya allah. Misal garis singgung persekutuan 

dalam itu d = 24 cm. Kemudian jarak titik pusat dua 

lingkaran itu p = 26 cm. Jari-jari lingkaran 1 itu r1 = 
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6 cm. Rumusnya d
2
 = p

2
 – (r1 + r2)

2
.  Atau d = √p

2
 – 

(r1 + r2)
2
. Tinggal dimasukkan ke rumus, pindah 

ruas. Ketemu r2 = 4 cm.” 

P.1.5.8 : “Sudah. Terima kasih ya dek atas waktu dan 

pikirannya. Maaf merepotkan.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S1 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 5 menunjukan bahwa 

S1 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S1 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S1 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S1 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S1 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar yaitu memilih gambar dengan 

benar. 

 Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan 

soal, S1 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S1 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S1 

menerima informasi adalah membaca dalam hati maslah yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S1 mengolah informasi adalah 

S1 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S1 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S1 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S1 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S1 mampu mejawab dengan benar, meskipun pada tahap 

pengolahan informasi S1 cukup merasa kesulitan pada perhitungan 

akar kuadrat. Jadi tahapan memproses informasi S1 saat 

menyelesaikan soal adalah menerima informasi, mengolah 

informasi, menyimpan informasi dan memanggil informasi. Faktor 

yang mempengaruhi S1 pada soal nomer 5 ini adalah faktor 

internal, yaitu kemampuan menggingat dengan baik, ini 

diindikasikan dengan kemampuan memangil kembali informasi 
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yang telah didapatkan dengan benar. Sehingga S1 mampu  

mengaplikasikan rumus dan melakukan  perhitungan dengan benar. 

2) Deskripsi dan Analisis Data Subjek S2 

Hasil Kerja S2 pada Soal Nomor 1 

 
Gambar 4.2.1 

Kutipan Jawaban Subjek S2 Soal No.1 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S2 

terhadap soal nomor 1: 

P.2.1.1 : “Oke. Ini ada soal silahkan kamu pahami. Cara 

memahaminya bebas. Boleh dibaca dengan suara 

keras, pelan atau dalam hati atau kamu corat coret 

juga boleh. Pahami sampai benar-benar paham. 

Nanti kalau sudah paham sampaikan ke saya.” 

S.2.1.1 : (Subjek mengangguk, lalu membaca soal dengan 

suara pelan sebanyak satu kali) “Sudah mbak.” 

P.2.1.2 : “Baik, apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.2.1.2 : “Sudah.” 

P.2.1.3 : “Apakah kamu bisa menceritakan kembali dengan 

bahasamu sendiri? Tanpa melihat soal ya.” (Peneliti 

menutup lembar soal). 

S.2.1.3 : “Ada gambar benda-benda berbentuk lingkaran lalu 

disuruh memilih mana yang seperti definisi lingkaran 

dan alasannya.” 

P.2.1.4 : “Jadi jawaban kamu apa? Tulis di kertas lembar 

jawaban ya dek.” 

S.2.1.4 : (Subjek melihat soal sekilas, kemudian berpikir 

sekitar satu menit.) “Bingung.” 

P.2.1.5 : “Nggak apa-apa, ditulis saja. Benar salah nggak 

masuk nilai kok.” 

S.2.1.5 : (Subjek menuliskan jawaban di kertas jawaban.) 

“Sudah kak.” 

P.2.1.6 : “Mengapa tadi diam agak lama?” 

S.2.1.6 : “Berfikir kak, sambil ingat-ingat materi lingkaran.” 

P.2.1.7 : “Oke. Jadi jawaban dan alasan kamu?” 
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S.2.1.7 : “Gambar I dan IV. Karena pada gambar tersebut 

tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama dari 

suatu titik tertentu. Jarak yang sama itu maksudnya 

jari-jari, atau jarak titik tertentu ke titik pusat.” 

S.2.1.8 : “Oke.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S2 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 1 menunjukan bahwa 

S2 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S2 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S2 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S2 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S2 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar. 

Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S2 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S2 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S2 

menerima informasi adalah membaca dalam hati maslah yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S2 mengolah informasi adalah 

S2 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S2 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S2 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S2 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S1 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S2 saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. Faktor yang mempengaruhi S2 pada soal 

nomer 2 ini adalah faktor internal, yaitu kemampuan menggingat 

dengan baik, ini diindikasikan dengan pemanggilan informasi yang 

telah didapatkan S2 dengan baik, sehingga S2 mampu dalam 

memberikan penjelasan definisi lingkaran dengan tepat. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

Hasil Kerja S2 pada Soal Nomor 2 

 
Gambar 4.2.2 

Kutipan Jawaban Subjek S2 Soal No.2 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S2 

terhadap soal nomor 2: 

P.2.2.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.2.2.1 : (Subjek membaca soal dengan suara pelan sebanyak 

satu kali) “Sudah mbak.” 

P.2.2.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.2.2.2 : “Insya allah.” 

P.2.2.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.2.2.3 : “Ada empat garis di sekitar lingkaran. Perintahnya 

memilih garis mana yang merupakan garis 

singgung.” 

P.2.2.4 : “Jadi jawaban kamu apa? Silahkan ditulis.” 

S.2.2.4 : (Subjek berpikir sambil memandangi gambar, 

kemudian menuliskan jawaban di kertas jawaban.) 

“Sudah kak.” 

P.2.2.5 : “Apa yang adek pikirkan saat mengerjakan soal 

tadi?” 

S.2.2.5 : “Ingat-ingat definisi garis singgung kak, agak lupa.” 

P.2.2.6 : “Oke. Jadi jawaban kamu?” 

S.2.2.6 : “Yang merupakan garis singgung gambar I, II dan 

IV. Karena garis yang memotong lingkaran di suatu 

titik dan berpotongan tegak lurus dengan jari-jari di 

titik singgungnya. Yang bukan garis singgung 

gambar III. Karena garis tersebut tidak berpotongan 

dan tidak tegak lurus dengan jari-jari di titik 

singgungnya.” 
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Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S2 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 2 menunjukan bahwa 

S2 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S2 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S2 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S2 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S2 mampu menyelesaikan 

apa Yang ditanyakan dengan benar, meskipun S2 juga terlihat 

kebinggungan saaat mengolah informasi dari soal nomer 2. 

  Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S2 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S2 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal ya ng 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S2 

menerima informasi adalah membaca dalam hati maslah yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S2 mengolah informasi adalah 

S2 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S2 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S2 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S2 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S1 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S1 saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. Namun pada tahapan mengolah informasi 

S2 memilih 1 gambar yang tidak  tepat pada soal nomor 2, 

meskipun demikian S2 juga mampu memilih 2 gambar yang  tepat 

sesuai dengan perintah soal. Ini mengindikasikan bahwa faktor 

eksternal yaitu tingkat kesulitan soal mempengaruhi S2 dalam 

memproses sebuah informasi sehingga S2 memilih 1 gambar yang 

tidak tepat. 

Hasil Kerja S2 pada Soal Nomor 3 
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Gambar 4.2.3 

Kutipan Jawaban Subjek S2 Soal No.3 

 

Berikut kutipan wawancara terhadap subjek S2 

terhadap soal nomor 3: 

P.2.3.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.2.3.1 : (Subjek membaca soal dengan suara pelan sebanyak 

satu kali) “Sudah mbak.” 

P.2.3.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.2.3.2 : “Insya allah.” 

P.2.3.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.2.3.3 : “Ada gambar dua lingkaran dan garis singgung 

persekutuan luar. Kemudian kita disuruh 

menentukan rumus garis singgung persekutuan luar.” 

P.2.3.4 : “Bagaimana cara mengerjakannya? Silahkan ditulis.” 

S.2.3.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Sudah kak.” 

P.2.3.5 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 

S.2.3.5 : “Nggak sulit. Cuma perlu mengingat-ingat rumus 

garis singgung persekutuan luar.” 

P.2.3.6 : “Oke. Jadi jawaban kamu?” 

S.2.3.6 : “Garis singgung persekutuan luar itu l. Kemudian 

jarak titik pusat lingkaran 1 dan lingkaran 2 itu p. 

Jari-jari lingkaran 1 itu r1 dan jari-jari lingkaran 2 itu 

r2. Jadi rumusnya l
2
 = p

2
 – (r1 – r2)

2
.  Atau l = √p

2
 – 

(r1 – r2)
2
” 

P.2.3.7 : “Itu kan rumusnya langsung. Bisa tidak kamu 

menjelaskan darimana asal usul rumus ini?” 

S.2.3.7 : (Menggeleng) “Cuma diajari itu rumusnya, langsung 

dipakai.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S2 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 3 menunjukan bahwa 
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S2 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S2 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S2 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S2 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S2 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar. 

 Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan 

soal, S2 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S2 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S2 

menerima informasi adalah membaca dalam hati maslah yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S2 mengolah informasi adalah 

S2 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S2 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S2 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S2 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S2 mampu mejawab dengan benar, meskipun ada 

penggunaan istilah yang kurang sesuai. Jadi tahapan memproses 

informasi S2 saat menyelesaikan soal adalah menerima informasi, 

mengolah informasi, menyimpan informasi dan memanggil 

informasi. Faktor yang mempengaruhi pemrosesan informasi S2 

pada soal nomer 3 ini adalah faktor eksternal, yaitu kecenderungan 

guru melakukan pembelajaran untuk mengingat rumus saja tanpa 

ada pemahaman.   
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Hasil Kerja S2 pada Soal Nomor 4  

 
Gambar 4.2.4 

Kutipan Jawaban Subjek S2 Soal No.4 

 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S2 

terhadap soal nomor 4: 

P.2.4.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.2.4.1 : (Subjek membaca soal dengan suara pelan sebanyak 

satu kali) “Sudah mbak.” 

P.2.4.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.2.4.2 : “Insya allah.” 

P.2.4.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.2.4.3 : “Diketahui dua lingkaran, jari-jarinya 12 cm dan 5 

cm. Jarak antar titik pusatnya 24 cm. Disuruh 

menghitung garis singgung persekutuan dalam.” 

P.2.4.4 : “Bagaimana cara mengerjakannya? Silahkan ditulis.” 

S.2.4.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Boleh pakai 

kalkulator?” 

P.2.4.5 : “Ya, boleh. Ini pakai hp saja.” 
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S.2.4.5 : (Subjek melanjutkan perhitungan beberapa saat) 

“Sudah kak.” 

P.2.4.6 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 

S.2.4.6 : “Nggak sulit. Cuma perlu mengingat-ingat rumus 

garis singgung persekutuan dalam.” 

P.2.4.7 : “Bisa jelaskan lebih detail bagaimana cara kamu 

mengerjakan?” 

S.2.4.7 : “Insya allah. Misal garis singgung persekutuan 

dalam itu d. Kemudian jarak titik pusat dua lingkaran 

itu p = 24 cm. Jari-jari lingkaran 1 itu r1 = 12 cm dan 

jari-jari lingkaran 2 itu r2 = 5. Rumusnya d
2
 = p

2
 – (r1 

+ r2)
2
.  Atau d = √p

2
 – (r1 + r2)

2
. Tinggal dimasukkan 

ke rumus. Ketemu 16,9 cm.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S2 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 4 menunjukan bahwa 

S2 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S2 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S2 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S2 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S2 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar. 

 Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan 

soal, S2 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S2 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S2 

menerima informasi adalah membaca dalam hati masalah yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S2 mengolah informasi adalah 

S2 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S2 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S2 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S2 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S2 mampu mejawab dengan benar, meskipun ada 
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penggunaan istilah yang kurang sesuai. Jadi tahapan memproses 

informasi S2 saat menyelesaikan soal adalah menerima informasi, 

mengolah informasi, menyimpan informasi dan memanggil 

informasi. Faktor yang mempengaruhi S2 pada soal nomer 4 ini 

adalah faktor internal, yaitu kemampuan menggingat dengan baik, 

ini diindikasikan dengan pemanggilan informasi yang telah 

didapatkan S2 dengan tepat sehingga S2 mampu mengaplikasikan 

rumus dan melakukan perhitungan dengan benar. 

Hasil Kerja S2 pada Soal Nomor 5 

 
Gambar 4.2.5 

Kutipan Jawaban Subjek S2 Soal No.5 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S2 

terhadap soal nomor 5: 

P.2.5.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.2.5.1 : (Subjek membaca soal dengan suara pelan sebanyak 

satu kali) “Sudah mbak.” 

P.2.5.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.2.5.2 : “Insya allah.” 

P.2.5.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.2.5.3 : “Diketahui panjang garis singgung persekutuan 

dalam dua lingkaran 24 cm, jarak kedua pusat 26 cm 

dan jari-jari lingkaran pertama 6 cm. Disuruh 

menghitung jari-jari lingkaran kedua.” 

P.2.5.4 : “Bagaimana cara mengerjakannya? Silahkan ditulis.” 
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S.2.5.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Pinjam kalkulatornya 

kak.” 

P.2.5.5 : “Ya.” 

S.2.5.5 : (Subjek melanjutkan perhitungan beberapa saat) 

“Sudah kak.” 

P.2.5.6 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 

S.2.5.6 : “Nggak sulit. Cuma perlu mengingat-ingat rumus 

garis singgung persekutuan dalam dan akar 

penarikan kuadratnya kak.” 

P.2.5.7 : “Bisa jelaskan lebih detail bagaimana cara kamu 

mengerjakan?” 

S.2.5.7 : “Insya allah. Misal garis singgung persekutuan 

dalam itu d = 24 cm. Kemudian jarak titik pusat dua 

lingkaran itu p = 26 cm. Jari-jari lingkaran 1 itu r1 = 

6 cm. Rumusnya d
2
 = p

2
 – (r1 + r2)

2
.  Atau d = √p

2
 – 

(r1 + r2)
2
. Tinggal dimasukkan ke rumus, pindah 

ruas. Ketemu r2 = 4 cm.” 

P.2.5.8    : “  Kata Pak Sutoyo sampean suka dengan pelajaran  

matematika dek. benarkah?  

S.2.5.8    : “iya kak, saya suka dan saya juga sering latihan 

dirumah meski tidak ada PR. 

P.2.5.9 : “Cukup. Terima kasih ya dek atas waktu dan 

pikirannya. Maaf merepotkan.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S2 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 5 menunjukan bahwa 

S2 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S2 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S2 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S2 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S2 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar. 

 Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan 

soal, S2 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S2 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S2 

menerima informasi adalah membaca dalam hati maslah yang 
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diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S2 mengolah informasi adalah 

S2 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S2 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S2 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S2 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S2 mampu mejawab dengan benar, meskipun ada 

penggunaan istilah yang kurang sesuai. Jadi tahapan memproses 

informasi S2 saat menyelesaikan soal adalah menerima informasi, 

mengolah informasi, menyimpan informasi dan memanggil 

informasi. Faktor yang mempengaruhi S1 pada soal nomer 4 ini 

adalah faktor internal, yaitu kemampuan menggingat dengan baik, 

ini diindikasikan dengan  pemanggilan informasi terdahulu yang 

pernah didapatkan S2 dengan tepat. Sehingga S2 dapat 

mengaplikasikan rumus dan melakukan perhitungan dengan benar. 

3) Deskripsi dan Analisis Data Subjek S3 

Hasil Kerja S3 pada Soal Nomor 1 

 
Gambar 4.3.1 

Kutipan Jawaban Subjek S3 Soal No.1 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S3 

terhadap soal nomor 1: 

P.3.1.1 : “Mbak punya soal, silahkan kamu pahami. Cara 

memahaminya bebas. Dibaca dengan suara keras 

silahkan, suara pelan atau dalam hati atau kamu corat 

coret juga boleh. Dibaca sampai benar-benar paham 

ya. Nanti kalau sudah paham sampaikan ke saya.” 

S.3.1.1 : (Subjek menganggukkan kepala, kemudian 

memandang soal secara teliti tanpa bersuara) “Sudah 

kak.” 

P.3.1.2 : “Baik, apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 
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S.3.1.2 : “Insya Allah sudah.” 

P.3.1.3 : “Apakah kamu bisa menceritakan kembali dengan 

bahasamu sendiri? Tanpa melihat soal ya.” (Peneliti 

menutup lembar soal). 

S.3.1.3 : “Ada gambar benda-benda berbentuk lingkaran lalu 

disuruh memilih mana yang seperti definisi lingkaran 

dan alasannya.” 

P.3.1.4 : “Jadi jawaban kamu apa? Tulis di kertas lembar 

jawaban ya dek.” 

S.3.1.4 : (Subjek berpikir sejenak, lalu menuliskan jawaban di 

kertas jawaban.) “Sudah kak.” 

P.3.1.5 : “Bagaimana kamu bisa yakin dengan jawaban itu?” 

S.3.1.5 : “Tadi saya pikir-pikir, ingat-ingat definisi lingkaran 

dulu.” 

P.3.1.6 : “Oke. Jadi jawaban kamu?” 

S.3.1.6 : “Gambar I dan IV.” 

P.3.1.7 : “Alasannya?” 

S.3.1.7 : “Karena gambar I dan IV memiliki titik pusat yang 

merupakan tempat kedudukan titik-titik yang 

berjarak sama terhadap suatu titik tertentu yang 

membentuk sudut 360
0 

P.3.1.8 : “Darimana jawaban itu dek?” 

S.3.1.9 : “Definisi lingkaran.” 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S3 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 1 menunjukan bahwa 

S3 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S3 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S3 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S3 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S3 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar yaitu memilih gambar dengan 

benar  mengenai definisi lingkran. 

     Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, S3 

menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain informasi 

disimpan, kemudian S3 mengolah informasi dengan memangil 

kembali informasi yang terkait dengan soal yang dipahami atau 

teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S3 menerima 

informasi adalah membaca dalam hati maslah yang diberikan. 

Indikator menyimpan informasi adalah  mampu menceritakan 
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kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada maslah tanpa 

melihat teks. Indikator S3 mengolah informasi adalah S3 

menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S3 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S3 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S3 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S3 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S3 saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi..Faktor yang mempengaruhi S3 pada soal 

nomer 4 ini adalah faktor internal, yaitu kemampuan menggingat 

dengan baik, ini diindikasikan pemanggilan informasi terdahulu 

yang telah didapatkan S3 dengan tepat sehingga  S3 mampu dalam 

menjelaskan pengertian lingkaran dengan tepat. 

Hasil Kerja S3 pada Soal Nomor 2 

 
Gambar 4.3.2 

Kutipan Jawaban Subjek S3 Soal No.2 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S3 

terhadap soal nomor 2: 

P.3.2.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.3.2.1 : (Subjek membaca soal tanpa bersuara). “Sudah kak.” 

P.3.2.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.3.2.2 : “Insya allah.” 

P.3.2.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 
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S.3.2.3 : “Ada empat garis dan lingkaran. Disuruh 

menentukan garis mana yang merupakan garis 

singgung.” 

P.3.2.4 : “Jadi jawaban kamu apa? Silahkan ditulis.” 

S.3.2.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Sudah kak.” 

P.3.2.5 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 

S.3.2.5 : “Tidak ada. Cuma perlu mengingat-ingat definisi 

garis singgung.” 

P.3.2.6 : “Oke. Jadi jawaban kamu?” 

S.3.2.6 : “Yang merupakan garis singgung gambar II dan IV. 

Karena garisnya memotong lingkaran di satu titik 

dan berpotongan tegak lurus dengan jari-jari di titik 

singgungnya. Yang bukan garis singgung gambar I 

dan III. Karena garisnya tidak memotong lingkaran 

di satu titik dan tidak berpotongan tegak lurus 

dengan jari-jari di titik singgungnya.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S3 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 2 menunjukan bahwa 

S3 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S3 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S3 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S3 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S3 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar yaitu memilih gambar dengan 

benar  mengenai definisi lingkran. 

Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S3 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S3 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S3 

menerima informasi adalah membaca dalam hati maslah yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S3 mengolah informasi adalah 

S3 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S3 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 
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Indikator memangil kembali informasi adalah S3 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S3 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S3 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S3 saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. Faktor yang mempengaruhi S3 pada soal 

nomer 2 ini adalah faktor internal, yaitu kemampuan menggingat 

dengan baik, ini diindikasikan pemanggilan informasi terdahulu 

yang telah didapatkan S3 dengan tepat sehingga  S3 mampu dalam 

menjelaskan pengertian defenisi garis sinngung lingkaran dengan 

tepat. 

Hasil Kerja S3 pada Soal Nomor 3 

 
Gambar 4.3.3 

Kutipan Jawaban Subjek S3 Soal No.3 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S3 

terhadap soal nomor 3: 

P.3.3.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.3.3.1 : (Subjek membaca soal tanpa bersuara). “Sudah kak.” 

P.3.3.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.3.3.2 : “Insya allah.” 

P.3.3.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.3.3.3 : “Ada gambar dua lingkaran dan garis singgung 

persekutuan luar. Kemudian kita disuruh 

menentukan rumus garis singgung persekutuan luar.” 

P.3.3.4 : “Bagaimana cara mengerjakannya? Silahkan ditulis.” 
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S.3.3.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban dan menggambar di kertas jawaban.) 

“Sudah kak.” 

P.3.3.5 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 

S.3.3.5 : “Nggak sulit. Cuma perlu mengingat-ingat rumus 

garis singgung persekutuan luar.” 

P.3.3.6 : “Oke. Jadi jawaban kamu?” 

S.3.3.6 : “Garis singgung persekutuan luar misalnya l. 

Kemudian jarak titik pusat lingkaran 1 dan lingkaran 

2 misalnya p. Jari-jari lingkaran 1 misalnya r1 dan 

jari-jari lingkaran 2 misalnya r2. Jadi rumusnya l
2
 = 

p
2
 – (r1 – r2)

2
.  Atau l = √p

2
 – (r1 – r2)

2
” 

P.3.3.7 : “Itu kan rumusnya langsung. Bisa tidak kamu 

menjelaskan darimana asal usul rumus ini?” 

S.3.3.7 : (Menggeleng). “Tidak bisa kak, biasanya langsung 

pakai rumus itu.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S3 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 3 menunjukan bahwa 

S3 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S3 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S3 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S3 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S3 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar. 

Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S3 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S3 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S3 

menerima informasi adalah membaca dalam hati maslah yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S3 mengolah informasi adalah 

S3 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S3 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S3 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 
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menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S3 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S3 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S3 saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. Faktor yang mempengaruhi pemrosesan 

informasi S3 pada soal nomer 3 ini adalah faktor eksternal, yaitu 

kecenderungan guru melakukan pembelajaran untuk mengingat 

rumus saja tanpa ada pemahaman. 

Hasil Kerja S3 pada Soal Nomor 4 

` 

Gambar 4.3.4 

Kutipan Jawaban Subjek S3 Soal No.4 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S3 

terhadap soal nomor 4: 

P.3.4.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.3.4.1 : (Subjek membaca soal tanpa bersuara). “Sudah kak.” 

P.3.4.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.3.4.2 : “Insya allah.” 

P.3.4.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.3.4.3 : “Diketahui dua lingkaran, jari-jarinya 12 cm dan 5 

cm. Jarak antar titik pusatnya 24 cm. Disuruh 

menghitung garis singgung persekutuan dalam.” 

P.3.4.4 : “Bagaimana cara mengerjakannya? Silahkan ditulis.” 
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S.3.4.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Boleh pakai 

kalkulator?” 

P.3.4.5 : “Ya, boleh. Ini pakai hp saja.” 

S.3.4.5 : (Subjek melanjutkan perhitungan beberapa saat) 

“Sudah kak.” 

P.3.4.6 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 

S.3.4.6 : “Nggak sulit. Cuma perlu mengingat-ingat rumus 

garis singgung persekutuan dalam.” 

P.3.4.7 : “Bisa jelaskan lebih detail bagaimana cara kamu 

mengerjakan?” 

S.3.4.7 : “Insya allah. Misal garis singgung persekutuan 

dalam itu d. Kemudian jarak titik pusat dua lingkaran 

itu p = 24 cm. Jari-jari lingkaran 1 itu r1 = 12 cm dan 

jari-jari lingkaran 2 itu r2 = 5. Rumusnya d
2
 = p

2
 – (r1 

+ r2)
2
.  Atau d = √p

2
 – (r1 + r2)

2
. Tinggal dimasukkan 

ke rumus. Ketemu 16,94 cm.” 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S3 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 4 menunjukan bahwa 

S3 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S3 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S3 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S3 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S3 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar. 

 Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan 

soal, S3 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S3 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S3 

menerima informasi adalah membaca dalam hati maslah yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S3 mengolah informasi adalah 

S3 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S3 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S3 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 
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menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S3 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S3 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S3 saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. Faktor yang mempengaruhi S3 pada soal 

nomer 4 ini adalah faktor internal, yaitu kemampuan menggingat 

dengan baik, ini diindikasikan dengan pemanggilan informasi yang 

pernah didapatkan sebelumnya dengan tepat sehinnga S3 mampu 

mengaplikasikan rumus dan melakukan  perhitungan dengan benar. 

Hasil Kerja S3 pada Soal Nomor 5 

 
Gambar 4.3.5 

Kutipan Jawaban Subjek S3 Soal No.5 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S3 

terhadap soal nomor 5: 

P.3.5.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.3.5.1 : (Subjek membaca soal tanpa bersuara). “Sudah kak.” 

P.3.5.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.3.5.2 : “Insya allah.” 

P.3.5.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.3.5.3 : “Diketahui panjang garis singgung persekutuan 

dalam dua lingkaran 24 cm, jarak kedua pusat 26 cm 

dan jari-jari lingkaran pertama 6 cm. Disuruh 

menghitung jari-jari lingkaran kedua.” 
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P.3.5.4 : “Bagaimana cara mengerjakannya? Silahkan ditulis.” 

S.3.5.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Pinjam kalkulatornya 

kak.” 

P.3.5.5 : “Ya.” 

S.3.5.5 : (Subjek melanjutkan perhitungan beberapa saat) 

“Sudah kak.” 

P.3.5.6 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 

S.3.5.6 : “Nggak sulit. Cuma perlu mengingat-ingat rumus 

garis singgung persekutuan dalam.” 

P.3.5.7 : “Bisa jelaskan lebih detail bagaimana cara kamu 

mengerjakan?” 

S.3.5.7 : “Insya allah. Misal garis singgung persekutuan 

dalam itu d = 24 cm. Kemudian jarak titik pusat dua 

lingkaran itu p = 26 cm. Jari-jari lingkaran 1 itu R = 

6 cm. Rumusnya d
2
 = p

2
 – (R - r)

2
.  Atau d = √p

2
 – 

(R - r)
2
. Tinggal dimasukkan ke rumus, pindah ruas.  

Ketemu r = 8 cm.” 

P.3.5.8    : “yakin dengan jawaban kamu dek ?” 

S.3.5.8     : “ kurang yakin  kak, dulu aku pernah ngerjakan soal 

seperti ini tapi salah, binggung nyampai sini kak ( 

sambil menunjuk coretanya ). 

P.3.5.9 : “Oke cukup. Terima kasih ya dek atas waktu dan 

pikirannya. Maaf merepotkan.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S3 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 4 menunjukan bahwa 

S3 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S3 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S3 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S3 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S3 tidak mampu 

menyelesaikan soal dengan benar. 

Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S3 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S3 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S3 

menerima informasi adalah membaca dalam hati maslah yang 
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diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S3 mengolah informasi adalah 

S3 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S3 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S3 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S3 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal. Jadi tahapan memproses informasi S3 saat menyelesaikan 

soal adalah menerima informasi, mengolah informasi, menyimpan 

informasi dan memanggil informasi. Namun pada saat S3 

mengolah informasi tidak mampu mengaplikasikan rumus sesuai 

dengan perintah soal karena S3 menuliskan rumus garissinggung 

persekutuan luar, padahal dalam soal yang diperintahkan adalah 

garisinggung persekutuan dalam. Faktor yang mempengaruhi S3 

pada soal nomer 4 ini adalah faktor internal, yaitu S3 tidak bisa 

membedakan rumus garis singgung persekutuan, sehingga S3 

mengingat rumus garis singgung persekutuan luar sebagai rumus 

garis singgung persekutuan dalam. 

4) Deskripsi dan Analisis Data Subjek S4 

Hasil Kerja S4 pada Soal Nomor 1 

 
Gambar 4.4.1 

Kutipan Jawaban Subjek S4 Soal No.1 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S4 

terhadap soal nomor 1: 

P.4.1.1 : “Ini ada soal silahkan kamu pahami. Cara 

memahaminya bebas kok. Dapat kamu baca dengan 

suara keras, pelan atau dalam hati atau kamu corat 

coret juga boleh. Pahami sampai benar-benar paham 

ya dek. Lalu kalau sudah paham sampaikan ke saya.” 

S.4.1.1 : (Subjek menganggukkan kepala, kemudian 

memandang soal secara teliti tanpa bersuara) “Sudah 

kak.” 

P.4.1.2 : “Baik, apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 
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S.4.1.2 : “Insya Allah” 

P.4.1.3 : “Apakah kamu bisa menceritakan kembali dengan 

bahasamu sendiri? Tanpa melihat soal ya.” (Peneliti 

menutup lembar soal). 

S.4.1.3 : “Ada gambar benda-benda berbentuk lingkaran lalu 

disuruh memilih mana yang seperti definisi lingkaran 

dan alasannya.” 

P.4.1.4 : “Jadi jawaban kamu apa? Tulis di kertas lembar 

jawaban ya dek.” 

S.4.1.4 : (Subjek berpikir sejenak, lalu menuliskan jawaban di 

kertas jawaban.) “Sudah kak.” 

P.4.1.5 : “Bagaimana kamu bisa yakin dengan jawaban itu?” 

S.4.1.5 : “Seingat saya definisi lingkaran begini.” 

P.4.1.6 : “Oke. Jadi jawaban kamu?” 

S.4.1.6 : “Gambar I dan IV.” 

P.4.1.7 : “Alasannya?” 

S.4.1.7 : “Karena gambar I dan IV memiliki titik pusat yang 

berjarak, ini keliru, bukan berjalan tapi berjarak kak ( 

sambil menunjukan hasil coretan). Berjarak sama 

terhadap suatu titik-titik tertentu.
 

P.4.1.8 : “Oke.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S4 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 1 menunjukan bahwa 

S4 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S4 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S4 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S4 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S4 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar yaitu memilih gambar dengan 

benar  mengenai definisi lingkran. 

Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S4 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S4 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S4 

menerima informasi adalah membaca dalam hati maslah yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 
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maslah tanpa melihat teks. Indikator S4 mengolah informasi adalah 

S4 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S4 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S4 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S4 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S4 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S4 saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. Faktor yang mempengaruhi S4 pada soal 

nomer 1 ini adalah faktor internal, yaitu kemampuan menggingat 

dengan baik, ini diindikasikan pemanggilan informasi terdahulu 

yang telah didapatkan S4 dengan tepat sehingga  S4 mampu dalam 

menjelaskan pengertian lingkaran dengan tepat. 

Hasil Kerja S4 pada Soal Nomor 2 

 
Gambar 4.4.2 

Kutipan Jawaban Subjek S4 Soal No.2 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S4 

terhadap soal nomor 2: 

P.4.2.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.4.2.1 : (Subjek membaca soal tanpa bersuara). “Sudah kak.” 

P.4.2.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.4.2.2 : “Insya allah.” 

P.4.2.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.4.2.3 : “Ada empat garis dan lingkaran. Disuruh 

menentukan garis mana yang merupakan garis 

singgung.” 

P.4.2.4 : “Jadi jawaban kamu apa? Silahkan ditulis.” 

S.4.2.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Sudah kak.” 

P.4.2.5 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 
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S.4.2.5 : “Tidak ada. Cuma perlu mengingat-ingat definisi 

garis singgung.” 

P.4.2.6 : “Oke. Jadi jawaban kamu?” 

S.4.2.6 : “Gambar II dan IV.” 

P.4.2.7 : “Alasannya?” 

S.4.2.7 : “Karena apabila dibuat garis singgung melalui titik 

pusat lingkaran ke garis singgung, maka akan 

membentuk sebuah sudut siku-siku.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S4 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 1 menunjukan bahwa 

S4 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S4 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S4 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S4 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S4 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar yaitu memilih gambar dengan 

benar  mengenai definisi lingkran. 

    Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, S4 

menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain informasi 

disimpan, kemudian S4 mengolah informasi dengan memangil 

kembali informasi yang terkait dengan soal yang dipahami atau 

teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S4 menerima 

informasi adalah membaca dalam hati maslah yang diberikan. 

Indikator menyimpan informasi adalah  mampu menceritakan 

kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada maslah tanpa 

melihat teks. Indikator S4 mengolah informasi adalah S4 

menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S4 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S4 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S4 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S4 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S4 saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. Dalam memangil kembali informasi S4 

tidak mengalami kegagalan, jadi Faktor yang mempengaruhi S4 
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pada soal nomer 2 ini adalah faktor internal, yaitu kemampuan 

menggingat dengan baik, ini diindikasikan dengan pemanggilan 

informasi oleh S4 dengan tepat sehinga S4 mampu  menjelaskan 

pengertian garis sinngung lingkaran dengan tepat. 

1. Hasil Kerja S4 pada Soal Nomor 3 

 
Gambar 4.4.3 

Kutipan Jawaban Subjek S4 Soal No.3 

 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S4 

terhadap soal nomor 3: 

P.4.3.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.4.3.1 : (Subjek membaca soal tanpa bersuara). “Sudah kak.” 

P.4.3.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.4.3.2 : “Insya allah.” 

P.4.3.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.4.3.3 : “Ada gambar dua lingkaran dan garis singgung 

persekutuan luar. Kemudian kita disuruh 

menentukan rumus garis singgung persekutuan luar.” 

P.4.3.4 : “Bagaimana cara mengerjakannya? Silahkan ditulis.” 

S.4.3.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Sudah kak.” 

P.4.3.5 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 

S.4.3.5 : “Nggak sulit. Cuma perlu mengingat-ingat rumus 

garis singgung persekutuan luar.” 

P.4.3.6 : “Oke. Jadi jawaban kamu?” 

S.4.3.6 : “Garis singgung persekutuan luar itu l. Kemudian 

jarak titik pusat lingkaran 1 dan lingkaran 2 itu p. 

Jari-jari lingkaran 1 itu r1 dan jari-jari lingkaran 2 itu 

r2. Jadi rumusnya l
2
 = p

2
 – (r1 – r2)

2
.  Atau l = √p

2
 – 

(r1 – r2)
2
” 

P.4.3.7 : “Itu kan rumusnya langsung. Bisa tidak kamu 

menjelaskan darimana asal usul rumus ini?” 
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S.4.3.7 : “Di buku mungkin ada. Tapi saya nggak paham. 

Cuma ingat rumusnya saja.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S4 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 3 menunjukan bahwa 

S4 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S4 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S4 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S4 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Dan kemudian S4 juga berusaha 

mengolah informasi yang ada pada soal. 

Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S4 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S4 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S4 

menerima informasi adalah membaca dalam hati maslah yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S4 mengolah informasi adalah 

S4 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S4 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S4 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S4 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S4 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S4 saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. Pada saat mengolah informasi  S4 mampu 

menuliskan rumus dengan benar namun tidak dapat membuktikan 

atau menurunkan darimana asal rumus. Ternyata dalam kutipan 

wawancara S4 mengatakan bahwa S4 hanya menghafal rumus 

jadinya, ini dikarenakan faktor yang mempengaruhi pemrosesan 

informasi S4 pada soal nomer 3 adalah faktor eksternal, yaitu 

kecenderungan guru melakukan pembelajaran untuk mengingat 

rumus saja tanpa ada pemahama 
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2. Hasil Kerja S4 pada Soal Nomor 4 

 

 
Gambar 4.4.4 

Kutipan Jawaban Subjek S4 Soal No.4 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S4 

terhadap soal nomor 4: 

P.4.4.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.4.4.1 : (Subjek membaca soal tanpa bersuara). “Sudah kak.” 

P.4.4.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.4.4.2 : “Insya allah.” 

P.4.4.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.4.4.3 : “Diketahui dua lingkaran, jari-jarinya 12 cm dan 5 

cm. Jarak antar titik pusatnya 24 cm. Disuruh 

menghitung garis singgung persekutuan dalam.” 

P.4.4.4 : “Bagaimana cara mengerjakannya? Silahkan ditulis.” 

S.4.4.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Boleh pakai 

kalkulator?” 

P.4.4.5 : “Ya, boleh. Ini pakai hp saja.” 

S.4.4.5 : (Subjek melanjutkan perhitungan beberapa saat) 

“Sudah kak.” 

P.4.4.6 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 

S.4.4.6 : “Nggak sulit. Cuma perlu mengingat-ingat rumus 

garis singgung persekutuan dalam.” 
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P.4.4.7 : “Bisa jelaskan lebih detail bagaimana cara kamu 

mengerjakan?” 

S.4.4.7 : “Insya allah. Misal garis singgung persekutuan 

dalam itu d. Kemudian jarak titik pusat dua lingkaran 

itu p = 24 cm. Jari-jari lingkaran 1 itu r1 = 12 cm dan 

jari-jari lingkaran 2 itu r2 = 5. Rumusnya d
2
 = p

2
 – (r1 

+ r2)
2
.  Atau d = √p

2
 – (r1 + r2)

2
. Tinggal dimasukkan 

ke rumus. Ketemu 16,94 cm.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S4 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 3 menunjukan bahwa 

S4 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S4 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S4 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S4 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S4 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar. 

Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S4 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S4 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S4 

menerima informasi adalah membaca dalam hati soal yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S4 mengolah informasi adalah 

S4 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S4 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S4 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S4 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S4 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S4 saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. dalam tahap mengolah informasi S4 tidak 

mengalami kegagalan, jadi faktor yang mempengaruhi S4 pada 

soal nomer 4 ini adalah faktor internal, yaitu kemampuan 
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menggingat dengan baik, ini diindikasikan dengan pemangillan 

informasi dengan tepat sehingga S4 mampu mengaplikasikan 

rumus dan melakukan perhitungan dengan benar. 

3. Hasil Kerja S4 pada Soal Nomor 5 

 
Gambar 4.4.5 

Kutipan Jawaban Subjek S4 Soal No.5 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S4 

terhadap soal nomor 5: 

P.4.5.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.4.5.1 : (Subjek membaca soal tanpa bersuara). “Sudah kak.” 

P.4.5.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.4.5.2 : “Insya allah.” 

P.4.5.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.4.5.3 : “Diketahui panjang garis singgung persekutuan 

dalam dua lingkaran 24 cm, jarak kedua pusat 26 cm 

dan jari-jari lingkaran pertama 6 cm. Disuruh 

menghitung jari-jari lingkaran kedua.” 

P.4.5.4 : “Bagaimana cara mengerjakannya? Silahkan ditulis.” 

S.4.5.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Pinjam kalkulatornya 

kak.” 

P.4.5.5 : “Ya.” 

S.4.5.5 : (Subjek melanjutkan perhitungan beberapa saat) 

“Sudah kak.” 

P.4.5.6 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 
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S.4.5.6 : “Nggak sulit. Cuma perlu mengingat-ingat rumus 

garis singgung persekutuan dalam.” 

P.4.5.7 : “Bisa jelaskan lebih detail bagaimana cara kamu 

mengerjakan?” 

S.4.5.7 : “Insya allah. Misal garis singgung persekutuan 

dalam itu d = 24 cm. Kemudian jarak titik pusat dua 

lingkaran itu p = 26 cm. Jari-jari lingkaran 1 itu r1 = 

6 cm. Rumusnya d
2
 = p

2
 – (r1 + r2)

2
.  Atau d = √p

2
 – 

(r1 + r2)
2
. Tinggal dimasukkan ke rumus, pindah 

ruas. Ketemu r2 = 8 cm.” 

P.4.5.8   : “yakin dek dengan jawabanya?” 

S.4.5.8   : “hehe, gak yakin kak, soalnya yang ini lupa”. ( sambil 

menunjukan hasil tulisan penerikan akar kuadrat). 

P.4.5.9 : “Sudah, cukup. Terima kasih ya dek atas waktu dan 

pikirannya. Maaf merepotkan.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S4 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 5 menunjukan bahwa 

S4 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S4 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S4 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S4 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Namun S4 tidak dapat mengolah 

informasi dengan tepat. 

Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S4 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S4 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya. Indikator S4 

menerima informasi adalah membaca dalam hati soal yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S4 mengolah informasi adalah 

S4 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S4 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S4 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan namun 

belum dapat menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi 
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ini digunakan S4 dalam memberikan jawaban pada saat 

menyelsaikan soal, dan S4 tidak mampu mejawab dengan benar. 

Jadi tahapan memproses informasi S4 saat menyelesaikan soal 

adalah menerima informasi, mengolah informasi, menyimpan 

informasi dan memanggil informasi. Pada tahap mengolah 

informasi S4 tidak mampu mengaplikasikan rumus sesuai dengan 

perintah soal dan tidak mampu menghasilkan perhitungan yang 

benar. Jadi Faktor yang mempengaruhi S4 pada soal nomer 5 ini 

adalah faktor internal, yaitu lupa atau kegagalan dalam memangil 

informasi mengenai penarikan akar kuadrat. 

 

5) Deskripsi dan Analisis Data Subjek S5 

Hasil Kerja S5 pada Soal Nomor 1 

 
Gambar 4.5.1 

Kutipan Jawaban Subjek S5 Soal No.1 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S5 

terhadap soal nomor 1: 

P.5.1.1 : “Ini ada soal silahkan kamu pahami. Cara 

memahaminya bebas kok. Dapat kamu baca dengan 

suara keras, pelan atau dalam hati atau kamu corat 

coret juga boleh. Pahami sampai benar-benar paham 

ya. Kalau sudah paham sampaikan ke saya.” 

S.5.1.1 : (Subjek mengangguk, lalu membaca soal dengan 

suara pelan sebanyak dua kali) “Sudah.” 

P.5.1.2 : “Baik, apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.5.1.2 : “Sudah.” 

P.5.1.3 : “Apakah kamu bisa menceritakan kembali dengan 

bahasamu sendiri? Tanpa melihat soal ya.” (Peneliti 

menutup lembar soal). 
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S.5.1.3 : “Ada gambar benda-benda berbentuk lingkaran lalu 

disuruh memilih mana yang seperti definisi lingkaran 

dan alasannya.” 

P.5.1.4 : “Jadi jawaban kamu apa? Tulis di kertas lembar 

jawaban ya dek.” 

S.5.1.4 : (Subjek berpikir sejenak, lalu menuliskan jawaban di 

kertas jawaban.) “Sudah kak.” 

P.5.1.5 : “Kenapa diam agak lama?” 

S.5.1.5 : “Ingat-ingat definisi lingkaran dulu mbak.” 

P.5.1.6 : “Oke. Jadi jawaban kamu?” 

S.5.1.6 : “Gambar IV saja.” 

P.5.1.7 : “Alasannya?” 

S.5.1.7 : “Karena gambar jam ini memiliki titik tengah yang 

digunakan untuk menempelkan jarum jam yang 

berfungsi sebagai titik pusat lingkaran. Kemudian 

jam juga punya jarum jam sebagai jari-jari lingkaran. 

Apabila jarum panjang dan pendek diputar sejajar 

akan menghasilkan diameter lingkaran.”
 

P.5.1.8 : “Jadi jam termasuk lingkaran karena mempunyai?” 

S.5.1.9 : “Titik pusat, jari-jari dan diameter.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S5 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 1 menunjukan bahwa 

S5 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S5 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S5 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S5 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S5 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar. 

Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S5 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S5 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S5 

menerima informasi adalah membaca dalam hati maslah yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S5 mengolah informasi adalah 

S5 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 
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masalah. S5 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S5 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S5 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S5 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. Faktor yang mempengaruhi S5 pada soal 

nomor 1 adalah faktor eksternal yaitu tingkat kesulitan soal, ini 

diindikasikan dari  S5 hanya mampu memilih 1 gambar garis 

meskipun S5 sudah benar dalam menjelaskan pengertian garis 

singgung lingkaran. 

Hasil Kerja S5 pada Soal Nomor 2 

 
Gambar 4.5.2 

Kutipan Jawaban Subjek S5 Soal No.2 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S5 

terhadap soal nomor 2: 

P.5.2.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.5.2.1 : (Subjek membaca soal dengan suara pelan sebanyak 

satu kali) “Sudah mbak.” 

P.5.2.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.5.2.2 : “Insya allah.” 

P.5.2.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.5.2.3 : “Ada empat garis dan lingkaran. Disuruh 

menentukan garis mana yang merupakan garis 

singgung.” 
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P.5.2.4 : “Jadi jawaban kamu apa? Silahkan ditulis.” 

S.5.2.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Sudah kak.” 

P.5.2.5 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 

S.5.2.5 : “Definisi garis singgung mbak, sudah lupa. Tapi 

sekarang sudah ingat.” 

P.5.2.6 : “Oke. Jadi jawaban kamu?” 

S.5.2.6 : “Gambar II dan IV.” 

P.5.2.7 : “Alasannya?” 

S.5.2.7 : “Karena garis IV dan II memotong suatu lingkaran di 

satu titik dan berpotongan tegak lurus dengan jari-

jari di titik singgungnya Sedangkan garis I dan III 

tidak memotong satu titik tapi memotong dua titik di 

suatu lingkaran.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S5 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 2 menunjukan bahwa 

S5 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S5 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S5 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S5 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S5 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar. 

Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S5 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S5 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S5 

menerima informasi adalah membaca dalam hati soal yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S5 mengolah informasi adalah 

S5 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S5 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S5 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S5 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

soal, dan S5 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S5 saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. Pada tahap mengolah informasi S4 tidak 

mengalami kendala dalam mengaitkan informasi terdahulu dengan 

informasi pad asoal. Jadi faktor yang mempengaruhi S5 pada soal 

nomer 2 ini adalah faktor internal, yaitu kemampuan menggingat 

dengan baik, ini diindikasikan dengan pemanggilan informasi 

terdahulu megenai garis singgung dengan benar, sehinga S5 

mampu menjelaskan definisi garis singgung dengan tepat. 

 

Hasil Kerja S5 pada Soal Nomor 3 

 
Gambar 4.5.3 

Kutipan Jawaban Subjek S5 Soal No.3 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S5 

terhadap soal nomor 3: 

P.5.3.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.5.3.1 : (Subjek membaca soal dengan suara pelan sebanyak 

satu kali) “Sudah mbak.” 

P.5.3.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.5.3.2 : “Insya allah.” 

P.5.3.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.5.3.3 : “Ada gambar dua lingkaran dan garis singgung 

persekutuan luar. Kemudian kita disuruh 

menentukan rumus garis singgung persekutuan luar.” 

P.5.3.4 : “Bagaimana cara mengerjakannya? Silahkan ditulis.” 

S.5.3.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Sudah kak.” 

P.5.3.5 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 
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S.5.3.5 : “Nggak sulit. Cuma perlu mengingat-ingat rumus 

garis singgung persekutuan luar.” 

P.5.3.6 : “Oke. Jadi jawaban kamu?” 

S.5.3.6 : “Garis singgung persekutuan luar itu l. Kemudian 

jarak titik pusat lingkaran 1 dan lingkaran 2 itu p. 

Jari-jari lingkaran 1 itu r1 dan jari-jari lingkaran 2 itu 

r2. Jadi rumusnya l
2
 = p

2
 – (r1 – r2)

2
.  Atau l = √p

2
 – 

(r1 – r2)
2
” 

P.5.3.7 : “Itu kan rumusnya langsung. Bisa tidak kamu 

menjelaskan darimana asal usul rumus ini?” 

S.5.3.7 : “Nggak tahu kak, nggak diajari. Cuma biasa pakai 

rumusnya.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S5 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 3 menunjukan 

bahwa S5 menerima informasi dengan membaca dalam hati 

sebanyak satu kali. S5 mampu menceritakan kembali 

mengunakan bahsanya sendiri tanpa melihat soal. S5 

menyebutkan yang diketahui dan yang ditanyakan dengan 

benar. S5 berusaha mengingat informasi yang berkaitan dengan 

soal. Kemudian S5 mampu menyelesaikan apa yang ditanyakan 

dengan benar. 

Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S5 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S5 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S5 

menerima informasi adalah membaca dalam hati soal yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S5 mengolah informasi adalah 

S5 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S5 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S5 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S5 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S5 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 
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memproses informasi S5 saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. Pada tahap mengolah informasi S5 

menuliskan rumus dengan benar namun tidak dapat membuktikan 

atau menurunkan darimana asal rumus. Ternyata dalam kutipan 

wawancaranya S5 mengatakan bahwa ada faktor yang 

mempengaruhi hal ini, yaitu guru hanya memberikan rumus 

jadinya saja. Jadi faktor yang mempengaruhi pemrosesan informasi 

S5 pada soal nomer 3 ini adalah faktor eksternal, yaitu 

kecenderungan guru melakukan pembelajaran untuk mengingat 

rumus saja tanpa ada pemahaman.  

Hasil Kerja S5 pada Soal Nomor 4 

 
Gambar 4.5.4 

Kutipan Jawaban Subjek S5 Soal No.4 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S5 

terhadap soal nomor 4: 

P.5.4.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.5.4.1 : (Subjek membaca soal dengan suara pelan sebanyak 

satu kali) “Sudah mbak.” 

P.5.4.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.5.4.2 : “Insya allah.” 

P.5.4.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 
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S.5.4.3 : “Diketahui dua lingkaran, jari-jarinya 12 cm dan 5 

cm. Jarak antar titik pusatnya 24 cm. Disuruh 

menghitung garis singgung persekutuan dalam.” 

P.5.4.4 : “Bagaimana cara mengerjakannya? Silahkan ditulis.” 

S.5.4.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Boleh pakai 

kalkulator?” 

P.5.4.5 : “Ya, boleh. Ini pakai hp saja.” 

S.5.4.5 : (Subjek melanjutkan perhitungan beberapa saat) 

“Sudah kak.” 

P.5.4.6 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 

S.5.4.6 : “Nggak sulit. Cuma perlu mengingat-ingat rumus 

garis singgung persekutuan dalam.” 

P.5.4.7 : “Bisa jelaskan lebih detail bagaimana cara kamu 

mengerjakan?” 

S.5.4.7 : “Insya allah. Misal garis singgung persekutuan 

dalam itu d. Kemudian jarak titik pusat dua lingkaran 

itu p = 24 cm. Jari-jari lingkaran 1 itu r1 = 12 cm dan 

jari-jari lingkaran 2 itu r2 = 5. Rumusnya d
2
 = p

2
 – (r1 

+ r2)
2
.  Atau d = √p

2
 – (r1 + r2)

2
. Tinggal dimasukkan 

ke rumus. Ketemu 16,94 cm.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S5 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 4 menunjukan bahwa 

S5 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S5 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S5 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S5 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S5 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar. 

Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S5 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S5 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S5 

menerima informasi adalah membaca dalam hati soal yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S5 mengolah informasi adalah 

S5 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S5 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 
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memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S5 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S5 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S5 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S5 saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. Sedangkan faktor yang mempengaruhi S4 

pada soal nomer 4 ini adalah faktor internal, yaitu kemampuan 

menggingat dengan baik, ini diindikasikan dengan pemangillan 

informasi yang berkaitan soal dengan tepat sehingga S4 mampu 

mengaplikasikan rumus dan perhitungan dengan benar. 

Hasil Kerja S5 pada Soal Nomor 5 

 
Gambar 4.5.5 

Kutipan Jawaban Subjek S5 Soal No.5 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S5 

terhadap soal nomor 5: 

P.5.5.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.5.5.1 : (Subjek membaca soal dengan suara pelan sebanyak 

satu kali) “Sudah mbak.” 

P.5.5.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.5.5.2 : “Insya allah.” 

P.5.5.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.5.5.3 : “Diketahui panjang garis singgung persekutuan 

dalam dua lingkaran 24 cm, jarak kedua pusat 26 cm 
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dan jari-jari lingkaran pertama 6 cm. Disuruh 

menghitung jari-jari lingkaran kedua.” 

P.5.5.4 : “Bagaimana cara mengerjakannya? Silahkan ditulis.” 

S.5.5.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Ini gimana ngitungnya 

kak?” 

P.5.5.5 : “Dikerjakan saja sebisanya. Nggak dimasukkan rapot 

kok.” 

S.5.5.5 : (Subjek melanjutkan perhitungan beberapa saat) 

“kak ndak bisa, pas ulangan kemarin ada soal kayak 

gini tapi akau gak bisa caranya ngitung kuadrat.” 

P.5.5.6 : “Ya sudah, ndak apa-apa. Terima kasih ya dek atas 

waktunya dan pikirannya.” 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S5 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 5 menunjukan bahwa 

S5 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S5 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S5 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S5 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S5 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar. 

Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S5 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S5 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S5 

menerima informasi adalah membaca dalam hati soal yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S5 mengolah informasi adalah 

S5 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S5 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S5 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S5 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S5 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S5 saat menyelesaikan soal adalah menerima 
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informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. Pada tahap mengolah informasi S4 

mengalami kendala dalam mengaitkan informasi terdahulu dengan 

informasi pada soal. Dalam kutipan wawancara S5 mengatakan 

bahwa S4 tidak bisa dengan kasus penarikan akar kuadrat. jadi 

faktor yang mempengaruhi S5 pada soal nomer 5 ini adalah faktor 

internal, yaitu lemahnya penguasaan materi oleh subjek. 

6) Deskripsi dan Analisis Data Subjek S6 

Hasil Kerja S6 pada Soal Nomor 1 

 
Gambar 4.6.1 

Kutipan Jawaban Subjek S6 Soal No.1 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S6 

terhadap soal nomor 1: 

P.6.1.1 : “Ini ada soal silahkan kamu pahami. Cara 

memahaminya bebas. Bisa di baca dengan suara 

keras, pelan atau dalam hati atau kamu corat coret 

juga boleh. Pahami sampai benar-benar paham ya 

dek. Nanti kalau sudah paham sampaikan ke saya.” 

S.6.1.1 : (Subjek menganggukkan kepala, kemudian 

memandang soal secara teliti tanpa bersuara) “Sudah 

kak.” 

P.6.1.3 : “Apakah kamu bisa menceritakan kembali dengan 

bahasamu sendiri? Tanpa melihat soal ya.” (Peneliti 

menutup lembar soal). 

S.6.1.3 : “Ada gambar benda-benda berbentuk lingkaran lalu 

disuruh memilih mana yang seperti definisi lingkaran 

dan alasannya.” 

P.6.1.4 : “Jadi jawaban kamu apa? Tulis di kertas lembar 

jawaban ya dek.” 

S.6.1.4 : (Subjek berpikir sejenak, lalu menuliskan jawaban di 

kertas jawaban.) “Sudah kak.” 

P.6.1.5 : “Bagaimana kamu bisa yakin dengan jawaban itu?” 

S.6.1.5 : “Seingat saya definisi lingkaran begitu itu.” 

P.6.1.6 : “Oke. Jadi jawaban kamu?” 
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S.6.1.6 : “Gambar IV.” 

P.6.1.7 : “Alasannya?” 

S.6.1.7 : “Karena jam di gambar IV memiliki titik-titik yang 

berjarak sama terhadap suatu titik tertentu.
 

P.6.1.8 : “Darimana jawaban itu dek?” 

S.6.1.9 : “Pengertian lingkaran.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S6 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 1 menunjukan bahwa 

S6 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S6 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S6 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S6 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S6 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar. 

Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S6 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S6 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S6 

menerima informasi adalah membaca dalam hati soal yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S6 mengolah informasi adalah 

S6 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S6 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S6 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S6 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S6 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S6 saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. Sedangkan faktor yang mempengaruhi 

pemrosesan informasi S6 pada soal nomor 1 adalah faktor 

eksternal yaitu tingkat kesulitan soal, ini diindikasikan dengn S6 

hanya mampu memilih 1 gambar dari 2 gambar yang benar.  

Hasil Kerja S6 pada Soal Nomor 2 
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Gambar 4.6.2 

Kutipan Jawaban Subjek S6 Soal No.2 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S6 

terhadap soal nomor 2: 

P.6.2.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.6.2.1 : (Subjek membaca soal tanpa bersuara). “Sudah kak.” 

P.6.2.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.6.2.2 : “Insya allah.” 

P.6.2.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.6.2.3 : “Ada empat garis dan lingkaran. Disuruh pilih garis 

mana yang merupakan garis singgung lingkaran.” 

P.6.2.4 : “Jadi jawaban kamu apa? Silahkan ditulis.” 

S.6.2.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Sudah kak.” 

P.6.2.5 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 

S.6.2.5 : “Ingat-ingat definisi garis singgung bu.” 

P.6.2.6 : “Oke. Jadi jawaban kamu?” 

S.6.2.6 : “Gambar I, II dan IV.” 

P.6.2.7 : “Alasannya?” 

S.6.2.7 : “Karena garis I, II dan IV memotong lingkaran di 

satu titik dan berpotongan tegak lurus dengan jari-

jari di titik singgungnya Sedangkan garis III bukan 

garis singgung.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S6 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 1 menunjukan bahwa 

S6 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S6 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S6 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S6 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S6 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar. 
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Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S6 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S6 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S6 

menerima informasi adalah membaca dalam hati soal yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S6 mengolah informasi adalah 

S6 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S6 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S6 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S6 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S6 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S6 saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. Pada tahap mengolah informasi ternyata 

faktor yang mempengaruhi pemrosesan informasi S6 pada soal 

nomor 2 adalah faktor eksternal yaitu tingkat kesulitan soal, ini 

diindikasikan dengan S6 memilih 1 gambar yang tidak tepat, 

meskipun demikian S6 mampu memilih 2 gambar yang tepat 

sesuai dengan perintah soal.  

Hasil Kerja S6 pada Soal Nomor 3 

 
Gambar 4.6.3 

Kutipan Jawaban Subjek S6 Soal No.3 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S6 

terhadap soal nomor 3: 

P.6.3.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.6.3.1 : (Subjek membaca soal tanpa bersuara). “Sudah kak.” 

P.6.3.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.6.3.2 : “Insya allah.” 
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P.6.3.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.6.3.3 : “Ada gambar dua lingkaran dan garis singgung 

persekutuan luar. Kemudian kita disuruh 

menentukan rumus garis singgung persekutuan luar.” 

P.6.3.4 : “Bagaimana cara mengerjakannya? Silahkan ditulis.” 

S.6.3.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Sudah kak.” 

P.6.3.5 : “Menurut kamu apa yang sulit dari soal ini dek?” 

S.6.3.5 : “Ingat-ingat rumus garis singgung kak. Bingung 

positif negatifnya.” 

P.6.3.6 : “Oke. Jadi jawaban kamu?” 

S.6.3.6 : “Garis singgung persekutuan luar itu l. Kemudian 

jarak titik pusat lingkaran 1 dan lingkaran 2 itu p. 

Jari-jari lingkaran 1 itu r1 dan jari-jari lingkaran 2 itu 

r2. Jadi rumusnya l
2
 = p

2
 – (r1 – r2)

2
.  Atau l = √p

2
 – 

(r1 – r2)
2
” 

P.6.3.7 : “Itu kan rumusnya langsung. Bisa tidak kamu 

menjelaskan darimana asal usul rumus ini?” 

S.6.3.7 : “Hehe, nggak tahu. Biasanya langsung pakai rumus 

itu.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S6 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 3 menunjukan bahwa 

S6 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S6 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S6 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S6 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S6 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar. 

Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S6 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S6 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S6 

menerima informasi adalah membaca dalam hati soal yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S6 mengolah informasi adalah 

S6 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S6 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 
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memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S6 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S6 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S6 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S6 saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. Padatahap mengolah informasi S6 mampu 

menuliskan rumus dengan benar namun tidak dapat membuktikan 

atau menurunkan darimana asal rumus. Jadi faktor yang 

mempengaruhi pemrosesan informasi S6 pada soal nomer 3 ini 

adalah faktor eksternal, yaitu dari awal informasi diterima S6 guru 

cenderung melakukan pembelajaran untuk mengingat rumus saja. 

Ini peneliti dapatkan dari kutipan wawancara S6. Jadi S6 hanya 

mengahafal rumus jadinya saja tanpa ada pemahaman sehingga ini 

akan digunakan S6 untuk memproses informasi  selanjutnya. 

Hasil Kerja S6 pada Soal Nomor 4 

 
Gambar 4.6.4 

Kutipan Jawaban Subjek S6 Soal No.4 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S6 

terhadap soal nomor 4: 

P.6.4.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.6.4.1 : (Subjek membaca soal tanpa bersuara). “Sudah kak.” 

P.6.4.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.6.4.2 : “Insya allah.” 

P.6.4.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 
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S.6.4.3 : “Diketahui dua lingkaran, jari-jarinya 12 cm dan 5 

cm. Jarak antar titik pusatnya 24 cm. Disuruh 

menghitung garis singgung persekutuan dalam.” 

P.6.4.4 : “Bagaimana cara mengerjakannya? Silahkan ditulis.” 

S.6.4.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Boleh pakai 

kalkulator?” 

P.6.4.5 : “Ya, boleh. Ini pakai hp saja.” 

S.6.4.5 : (Subjek melanjutkan perhitungan beberapa saat) 

“Sudah kak.” 

P.6.4.6 : “Apa yang sulit dari soal ini dek?” 

S.6.4.6 : “Nggak sulit. Cuma perlu mengingat-ingat rumus 

garis singgung persekutuan dalam.” 

P.6.4.7 : “Bisa jelaskan lebih detail bagaimana cara kamu 

mengerjakan?” 

S.6.4.7 : “Insya allah. Misal garis singgung persekutuan 

dalam itu d. Kemudian jarak titik pusat dua lingkaran 

itu p = 24 cm. Jari-jari lingkaran 1 itu r1 = 12 cm dan 

jari-jari lingkaran 2 itu r2 = 5. Rumusnya d
2
 = p

2
 – (r1 

+ r2)
2
.  Atau d = √p

2
 – (r1 + r2)

2
. Tinggal dimasukkan 

ke rumus. Ketemu 16,94 cm.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S6 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 4 menunjukan bahwa 

S6 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S6 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S6 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S6 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S6 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar. 

Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, 

S6 menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain 

informasi disimpan, kemudian S6 mengolah informasi dengan 

memangil kembali informasi yang terkait dengan soal yang 

dipahami atau teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S6 

menerima informasi adalah membaca dalam hati soal yang 

diberikan. Indikator menyimpan informasi adalah  mampu 

menceritakan kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada 

maslah tanpa melihat teks. Indikator S6 mengolah informasi adalah 

S6 menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S6 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 
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memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S6 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S6 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S6 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S6 saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. Pada tahap mengolah informasi S6 tidak 

mengalami kendala, atau bisa dikatakan S6 dapat mengolah 

informasi terdahulu untuk digabungkan dengan pengetahuan yang 

ada pada soal dengan baik. Jadi Faktor yang mempengaruhi S6 

pada soal nomer 4 ini adalah faktor internal, yaitu kemampuan 

menggingat dengan baik, ini diindikasikan dengan pemangillan 

informasi yang berkaitan soal dengan tepat sehingga S4 mampu 

mengaplikasikan rumus dan perhitungan dengan benar. 

Hasil Kerja S6 pada Soal Nomor 5 

 
Gambar 4.6.5 

Kutipan Jawaban Subjek S6 Soal No.5 

 

Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek S6 

terhadap soal nomor 5: 

P.6.5.1 : “Soal berikutnya. Sama seperti tadi, kamu pahami 

soalnya dulu.” 

S.6.5.1 : (Subjek membaca soal tanpa bersuara). “Sudah kak.” 

P.6.5.2 : “Apa kamu sudah memahami soal tersebut?” 

S.6.5.2 : “Insya allah.” 

P.6.5.3 : “Kalau begitu silahkan diceritakan kembali isi 

soalnya.” (peneliti menutup soal). 

S.6.5.3 : “Diketahui panjang garis singgung persekutuan 

dalam dua lingkaran 24 cm, jarak kedua pusat 26 cm 

dan jari-jari lingkaran pertama 6 cm. Disuruh 

menghitung jari-jari lingkaran kedua.” 

P.6.5.4 : “Bagaimana cara mengerjakannya? Silahkan ditulis.” 
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S.6.5.4 : (Subjek berpikir sejenak, kemudian menuliskan 

jawaban di kertas jawaban.) “Kak, nggak bisa.” 

P.6.5.5 : “Itu sudah benar. Tinggal dilanjutkan dek.” 

S.6.5.5 : (Subjek berpikir beberapa saat) “Nggak bisa kak. 

Mentok kalau ngerjakan kuadrat-kuadratan. Udah ya 

kak.” 

P.6.5.6    : “memang ndak bisa atau lupa dek?” 

P.6.5.6   : “dari awal diterangin guru saya emang ndak ngerti 

kak” 

P.6.5.7 : “Ya sudah, ndak apa-apa. Trima kasih ya dek atas 

waktunya.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

S6 dalam menyelesaikan  soal pada nomer 5 menunjukan bahwa 

S6 menerima informasi dengan membaca dalam hati sebanyak satu 

kali. S6 mampu menceritakan kembali mengunakan bahsanya 

sendiri tanpa melihat soal. S6 menyebutkan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dengan benar. S6 berusaha mengingat informasi 

yang berkaitan dengan soal. Kemudian S6 mampu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan dengan benar. 

Uraian tersebut menunjukan ketika menyelesaikan soal, S6 

menerima informasi yang selanjutnya disimpan. Selain informasi 

disimpan, kemudian S6 mengolah informasi dengan memangil 

kembali informasi yang terkait dengan soal yang dipahami atau 

teori yang pernah didapat sebelumnya.indikator S6 menerima 

informasi adalah membaca dalam hati soal yang diberikan. 

Indikator menyimpan informasi adalah  mampu menceritakan 

kembali dengan bahsanya sendiri isi cerita pada maslah tanpa 

melihat teks. Indikator S6 mengolah informasi adalah S6 

menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

masalah. S6 berusaha merespon apa yang ditanyakan dengan 

memberikan jawaban berdasarkan apa yang telah diketahuinya. 

Indikator memangil kembali informasi adalah S6 memanggil 

informasi yang berkaitan dengan soal sebelumnya dan dapat 

menyelesaikanya dengan benar. Pemangilan informasi ini 

digunakan S6 dalam memberikan jawaban pada saat menyelsaikan 

soal, dan S6 mampu mejawab dengan benar. Jadi tahapan 

memproses informasi S6 saat menyelesaikan soal adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil informasi. pada tahap mengolah informasi dalam 

kutipan wawancaranya S6 mengatkan bermasalah pada penarikan 
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akar kuadrat, ini artinya faktor yang mempengaruhi S4 pada soal 

nomer 4 ini adalah faktor internal, yaitu tidak pahamnya S6 tentang 

informasi menganai akar kuadrat, sehingga S6 hanya mampu 

menuliskan rumusnya saja akan tetapi tidak mampu melakukan 

perhitungan dengan  benar. 

 

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

1) Tahap - tahap Pemrosesan Informasi Siswa 

Dari analisis hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara 

pada bab IV, diperoleh data mengenai tahap-tahap pemrosesan 

informasi enam subjek penelitian dalam menyelesaikan soal tes. 

Tahap-tahap yang dimaksud diuraikan sebagai berikut. 

Pertama, menerima informasi, menerima informasi adalah 

proses memperoleh informasi tertentu dari lingkungan melalui alat 

indra untuk diolah selanjutnya. Proses ini dapat diamati ketika 

siswa mengamati soal tes. Membaca merupakan salah satu cara 

yang digunakan keenam subjek untuk menerima informasi. Subjek 

S2 dan S5 menerima informasi dengan cara membaca soal dengan 

suara pelan, sedangkan subjek S1, S3, S4, dan S6 membaca soal 

dalam hati. Keenam subjek juga membaca dan memusatkan 

perhatian pada soal yang telah diberikan peneliti.    

Informasi yang diterima setelah membaca oleh alat indra 

ini ditangkap dengan bentuk aslinya. Informasi ini hanya bertahan 

dalam waktu yang singkat dan informasi mudah terganggu.
42

 Oleh 

karena itu setelah membaca soal, terdapat subjek yang 

mengungkapkan informasi yang ditangkap dalam bentuk tulisan. 

Bahkan dalam memahami isi soal terkadang terdapat subjek yang 

bertanya kepada peneliti dalam bentuk verbal jika dirasa subjek 

masih binggung setelah membaca soal.  

Dengan subjek membaca dan memberikan pertanyaan 

kepada peneliti, maka diasumsikan subjek menangkap informasi 

pada isi soal. Pemberian perhatian ini dipengaruhi oleh peran 

persepsi. Persepsi akan mempengaruhi respon dari keenam subjek. 

Selanjutnya informasi yang telah diberi perhatian ini akan 

dikodekan. Pengkodean ini dapat terjadi dengan dua cara, yaitu 

sengaja dan tidak sengaja. Tidak sengaja terjadi apabila hal-hal 

yang diterima oleh indranya dimasukkan dengan tidak sengaja 

                                                           
42

  [Online]. http://tugasakhiramik.blogspot.com/2009/10/skripsi.html. 

Diakses pada 26 Februari 2013. 
43

  [Online]. http://itsarbolo.wordpress.com/2012/06/19/memori-i-
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kedalam ingatannya. Contoh konkritnya dapat kita lihat pada anak–

anak yang umumnya menyimpan pengalaman yang tidak di 

sengaja, misalnya bahwa ia akan mendapat apa yang diinginkan 

bila ia menangis keras-keras sambil berguling-guling. Sedangkan 

sengaja terjadi apabila individu dengan sengaja memasukkan 

pengalaman dan   pengetahuan ke dalam ingatannya. Contohnya 

orang yang bersekolah dimana ia memasukkan segala hal yang 

dipelajarinya di bangku sekolah dengan sengaja.
43

 Dalam hal ini 

keenam subjek dengan sengaja dan sadar menerima informasi dari 

soal yang telah diberikan oleh peneliti. Kesengajaan ini dapat 

dilihat ketika subjek membaca soal dengan hati-hati dan penuh 

perhatian.  

Kedua, mengolah informasi, mengolah informasi adalah 

upaya mengabungkan dan mengaitkan informasi atau pengetahuan 

yang dimiliki. Proses ini dapat diamati saat siswa merespon 

informasi baik secara verbal atau nonverbal (ditulis). Subjek 

menggunakan satu atau lebih informasi dalam memberikan respon. 

Cara keenam subjek merespon informasi berbeda-beda, hal ini 

bergantung dari pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh 

subjek sebelumnya. 

Subjek merespon informasi dengan menuliskan atau 

mencoret-coret di lembar jawaban. Secara umum semua subjek 

dalam kutipan wawancaranya mampu menjelaskan secara verbal 

apa yang dituliskan. Latar belakang pengetahuan sebelumnya 

sangat mempengaruhi subjek dalam mengolah informasi. karena 

ini akan berpengaruh saat subjek mengolah pengetahuan yang baru 

untuk digabungkan dengan pengetahuan lama. 

Pada saat subjek mengolah informasi, subjek mengunakan 

lebih dari satu informasi untuk mengolah informasi. Pada awalnya 

subjek harus memahami isi soal, kemudian menjawab apa yang 

ditanyakan. Dalam menjawab soal subjek mengunakan lebih dari 

satu informasi. Seperti subjek harus mengingat rumus yang akan 

digunakan dengan benar, subjek juga harus mampu menyelesaikan 

perhitungan dengan tepat. Dari hasil tes soal yang telah diberikan 

terkadang terdapat subjek yang mengalami masalah pada saat 

mengolah informasi. Seperti pada soal yang telah diberikan peneliti 

yang berkaitan dengan penarikan kuadrat subjek S1 dan S2 tidak 

mengalami masalah. Sedangkan pada subjek S3, S4, S5 dan S6  

                                                           
43

  [Online]. http://itsarbolo.wordpress.com/2012/06/19/memori-i-

pemprosesan-informasi/ 
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mengalami kesulitan pada saat penarikan akar kuadrat. Sebagian 

subjek yang menjawab benar pada soal yang berkaitan dengan 

penarikan akar kuadrat, ternyata dalam kutipan wawancaranya 

mengatakan bahwa subjek pernah mengerjakan soal yang serupa 

dan mampu menyelesaikanya. Ini artinya pengetahuan yang 

didapatkan subjek waktu mengerjakan soal yang serupa ternyata 

masih diingat dengan baik, sehingga ketika subjek menjumpai soal 

yang berkaitan dengan penarikan akar kuadrat subjek lebih mudah 

untuk mengolahnya. Atau terjadi fase dimana subjek 

mengabungkan atau mengolah informasi yang baru dengan 

informasi lama.  

Ketiga, menyimpan informasi, menyimpan informasi 

adalah upaya mempertahankan informasi atau ingatan dalam 

memori. Proses ini dapat diamati ketika siswa mengungkapkan 

kembali atau mengulang secara verbal atau nonverbal (ditulis) 

setelah informasi diterima. Setelah keenam subjek membaca soal 

dengan diberi perhatian, maka telah diasumsikan subjek menerima 

informasi. Selanjutnya informasi yang diterima ini akan di simpan 

dalam bentuk ingatan. Ketika keenam subjek mengungkapkan 

informasi dengan bahasanya sendiri, maka keenam subjek 

diasumsikan telah menyimpan informasi dari soal. Secara umum 

keenam subjek telah mampu menceritakan kembali isi soal dengan 

bahasanya sendiri setelah membaca soal. Namun pada 

pelaksanaanya ketika diminta untuk menjelaskan isi soal dengan 

bahasanya sendiri masih terdapat subjek yang sesekali melihat soal 

dan membacanya.   

Keempat, memanggil kembali informasi. Memanggil 

kembali informasi adalah upaya mengingat kembali informasi atau 

pengetahuan yang disimpan dalam ingatan atau memori untuk 

digunakan. Proses ini dapat diamati ketika siswa diwawancara, 

kemudian diminta mengungkapkan kembali atau mengulang baik 

secara verbal atau nonverbal (ditulis) informasi yang telah diterima 

dalam selang waktu tertentu. Pada tahap memangil kembali 

informasi kemampuan setiap subjek tidaklah sama. Beberapa 

subjek dapat menghadirkan kembali informasi dengan baik 

sehingga dapat menjawab soal dengan benar. Berikut adalah 

kutipan wawancara yang mewakili subjek yang mampu memangil 

informasi dengan lancar, “saya pernah mengerjakan soal ini kak, 

dan saya waktu itu bisa”. Ini menunjukan bahwa subjek telah 

memanggil informasi terdahulu yang pernah ia terima untuk 
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digunakan dalam menyelesaikan soal, dan subjek mampu 

menyelesaikan soal dengan benar. 

Berbeda dengan subjek yang mengalami kejadian lupa. 

Berikut adalah kutipan wawancara pada subjek mengalami 

kejadian lupa “saya  pernah ngerjain kayak gini mbak,, tapi lupa ini 

bagaimana penarikan kuadratnya. Artinya subjek pernah mendapat 

informasi yang serupa yang berkaitan dengan soal namun subjek 

gagal untuk memanggil kembali informasi tesebut. Kegagalan 

dalam memanggil informasi ini disebut “lupa”. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa dalam suatu aktivitas pemrosesan informasi, siswa melalui 

empat tahapan umum. Tahapan tersebut adalah menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan 

memanggil kembali informasi. Namun diantara para siswa, tidak 

semua tahapan tersebut dilalui dengan baik. Ada siswa pada subjek 

penelitian yang sudah mampu menerima, mengolah dan 

menyimpan informasi dengan baik, namun kesulitan dalam 

memanggil kembali informasi. Untuk mengetahui faktor yang 

menyebabkan hal-hal tersebut, berikut akan dibahas mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi informasi siswa. 

2) Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Pemrosesan 

Informasi Siswa 

Pemrosesan informasi siswa dalam menyelesaikan soal 

Garis Singgung Persekutuan Lingkaran dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah kondisi pada 

seorang subjek sehingga mempengaruhi pemrosesan informasinya. 

Secara umum pada penelitian ini faktor internal yang ditemukan 

peneliti dalam mempengaruhi pemrosesan informasi subjek adalah: 

(1) pengetahuan sebelumnya yang telah didapatkan oleh masing-

masing subjek, (2) persepsi masing-masing subjek, (3) kemampuan 

otak masing-masing subjek, (4) tingkat kesulitan mengungkap 

kembali informasi yang telah disimpan dalam ingatan oleh masing-

masing subjek. 

Dalam memproses sebuah informasi, keberadaan 

pengetahuan sebelumnya sangatlah penting. Karena bila seorang 

siswa tidak mempunyai pengetahuan sebelumnya mengenai latar 

belakang pengalaman tentang suatu hal yang harus dipelajari, maka 

ia akan dihadapkan pada suatu persoalan. Pengetahuan sebelumnya 

adalah pengetahuan yang telah didapatkan subjek sebelum 

menyelesaikan soal yang telah diberikan peneliti. Pengetahuan 

sebelumnya pada masing-masing subjek bisa jadi berbeda, karena 
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masing-masing subjek bisa mendapatkan pengetahuan tidak hanya 

dibangku kelas saat dijelaskan pelajaran oleh seorang guru. Sejalan 

dengan pengertian pengetahuan menurut Benjamin S. Bloom, 

pengetahuan adalah proses mengidentifikasi, menyatakan, 

mengingat, menyebutkan, memberi nama, menggarisbawahi, 

memilih, dan memberi definisi yang di dalamnya meliputi ingatan 

akan hal-hal yang pernah dipelajari dan disimpan dalam ingatan. 

Proses untuk mendapatkan pengetahuan ini bisa jadi siswa 

dapatkan dengan berlatih secara mandiri. 

Bedasarkan informasi yang telah peneliti dapatkan dari 

guru matematika yang mengajar. Terdapat siswa yang aktif dan 

menyukai pelajaran matematika. Ternyata subjek yang dimaksud 

ini sering membaca dan berlatih pelajaran matematika di rumah 

meskipun tidak ada PR dari seorang guru ataupun sebelum 

pelajaran dimulai. Hal ini menjadikan subjek mempuyai 

pengetahuan yang cukup luas untuk menerima pelajaran 

matematika. Pengetahuan sebelumnya yang telah didapatkan oleh 

subjek akan mempengaruhi subjek dalam memproses sebuah 

informasi baru. Semakin banyak pengetahuan sebelumnya yang 

berkenaan dengan sebuah informasi yang akan diproses maka akan 

semakin cepat pemrosesan informasinya.  

Peran persepsi juga berpengaruh terhadap pemrosesan 

informasi siswa, dimana persepsi merupakan suatu proses 

penginderaan, stimulus yang diterima oleh individu melalui alat 

indera yang kemudian diinterpretasikan sehingga individu dapat 

memahami dan mengerti tentang stimulus yang diterimanya 

tersebut. Proses menginterpretasikan stimulus ini biasanya 

dipengaruhi pula oleh pengalaman dan proses belajar individu. 

Sebagai contohnya terdapat subjek  dalam pengunaan istilah, 

subjek menyebutkan bahwa titik pusat lingkaran sebagai titik 

sudut, menurut persepsi subjek titik pusat lingkaran itu sama 

dengan titik sudut. Dalam memahami dan mengerti tentang 

stimulus tentang titik pusat lingkaran yang diterimanya ini bisa jadi 

dipengaruhi pula oleh pengalaman dan proses belajar subjek 

sebelumnya. 

Selanjutnya kemampuan otak masing–masing subjek juga 

mempengaruhi pemrosesan informasi siswa. Kemampuan masing-

masing subjek tidaklah sama, ini dinterprestasikan oleh 

keberagaman jawaban atas pertanyaaan yang telah diberikan 

kepada masing-masing subjek. Ada subjek dengan jelas telah 

mengungkapkan bahwa subjek mengalami masalah  saat mengolah 
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informasi, yaitu kasus penarikan akar kuadrat, subjek juga 

menjelaskan bahwa sebelumnya juga tidak mampu menyelesaikan 

akar penarikan kuadrat. Berikut adalah kutipan wawancara 

pengakuan subjek, “kak ndak bisa, pas ulangan kemarin ada soal 

kayak gini tapi akau gak bisa caranya ngitung kuadrat.” Dari hasil 

jawaban yang dihasilkan subjek peneliti melihat kesalahan subjek  

pada penerikan akar kuadrat. 

 Sebagai pembanding bahwa kemampuan otak masing-

masing subjek tidaklah sama adalah terdapat beberapa subjek tidak 

mengalami masalah dalam penarikan akar kuadrat. Kemampuan 

otak pada subjek ini bisa dilihat dari hasil pekerjaan subjek yang 

tepat dan benar pada penarikan kuadratnya. Dari hasil jawaban 

subjek tidak ditemui masalah pada akar penarikan kuadratnya. Ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan otak masing-masing subjek 

yang satu dengan yang lainya dalam penarikan akar kuadrat 

tidaklah sama. Keberagaman jawaban masing-dari subjek ini 

merupakan indikasi kemampuan otak masing-masing tidakah 

sama. 

Faktor yang mempengaruhi pemrosesan informasi yang 

ditemui peneliti yang terakhir adalah kesulitan subjek mengungkap 

kembali informasi yang telah disimpan dalam ingatan oleh masing-

masing subjek. Ada beberapa subjek mengalami kejadian “lupa” 

ketika berusaha memangil dan mengaktifkan kembali pengetahuan 

sebelumnya yang berkaitan dengan soal. Lupa merupakan 

kegagalan subjek dalam memangggil informasi yang pernah subjek 

dapatkan. Beberapa subjek dengan jelas mengatakan lupa pada 

kutipan wawancaranya. Pada kasus subjek yang mengalami 

kejadian lupa artinya subjek pernah mendapat informasi yang 

serupa dan berhasil mengerjakan dengan benar yang berkaitan 

dengan informasi tersebut namun gagal untuk memanggil kembali 

informasi tesebut. Namun berbeda lagi dengan subjek yang dengan 

jelas mengatakan tidak bisa. Pada hasil jawaban antara kedua 

subjek mungkin kenampakanya memang subjek tidak mampu 

menyelesaikan soal yang telah diberikan peneliti dengan benar. 

Akan tetapi terdapat perbedaan yang mendasar antara kejadian 

“lupa” dan kejadian “tidak bisa. Pada subjek yang mengalami 

kejadian lupa, pada kesempatan sebelumnya subjek mampu 

menyelesaikan soal yang serupa. Namun ketika informasi 

mengenai soal tersebut digunakan lagi subjek gagal untuk 

mengaktifkan dan menghadirkan informasi itu kembali. Sedangkan 

pada subjek yang mengatakan tidak bisa, itu artinya subjek tidak 
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mengusai informasi mengenai soal yang berkaitan dengan baik, hal 

ini mengakibatkan subjek kesulitan untuk memproses informasi 

dalam menyelasaikan soal yang berkaitan pada kesempatan 

berikutnya.  

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, tidak hanya 

faktor internal yang mempengaruhi pemrosesan informasi siswa 

dalam menyelesaikan  garis singgung persekutuan dua lingkaran. 

Namun juga terdapat faktor eksternal. Faktor eksternal merupakan 

rangsangan dari lingkungan yang mempengaruhi individu dalam 

proses pembelajaran. Rangsangan dari luar individu yang ditemui 

pada penelitian adalah rangsangan dari  guru dan dari keberadaan 

soal itu sendiri. Dengan kata lain, faktor eksternal yang 

mempengaruhi pemrosesan informasi siswa dalam menyelesaikan  

garis singgung persekutuan dua lingkaran ada dua, yakni: 1) pola 

pengajaran guru, 2) tingkat kesulitan soal. 

Guru berperan sebagai instruktor yaitu orang yang 

mengendalikan, menyajikan atau mentransmisikan informasi, 

pesan, isi, makna, pengertian dari materi instruksional. Guru juga 

berperan untuk manipulasi kondisi guna menciptakan pengajaran 

yang kondusif. Dalam pembelajaran guru  mengunakan  metode 

atau  teknik-teknik tertentu diharapkan agar penyajian informasi 

menjadi efektif.
44

 Peran dari seorang guru sangatlah penting pada 

sebuah proses pembelajaran, guru sebagai penyampai pesan 

haruslah bijak dan mampu memberikan pengertian, makna pada 

sebuah pesan tertententu. Karena informasi yang akan disampaikan 

guru akan diterima oleh siswa di dalam ingatanya. Seperti pada 

keenam subjek pada peneletian ini, pada soal yang sama yaitu soal 

nomor 3 hampir semua subjek tidak bisa menyelesaikan soal 

dengan benar. Soal nomor 3 memerintahkan subjek untuk  

menentukan rumus garis singgung persekutuan luar dari gambar 

yang telah diketahui. Namun dalam penyelesainya subjek hanya 

menuliskan rumus jadinya saja.  

Dari beberapa wawancara yang dilakukan peneliti 

meneganai soal nomer 3 ini dapat diketahui bahwa guru sebagai 

penyampai pesan atau informasi hanya mengunakan strategi untuk 

menghafal rumus. Strategi ini dipakai agar siswa dengan mudah 

menghafal rumus dan langsung memakainya. Namun pada 

penyelesaian soal nomor 3 ini ternyata strategi ini malah 

                                                           
44

 Nana sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran, (Bandung: 

Sinar Baru, 1989), h. 63-64. 
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menyulitkan subjek menyelesaikan soal nomor 3. Atau bisa 

dikatakan strategi dari seorang guru sebagai penyampai sebuah 

informasi akan mempengaruhi siswa untuk memproses sebuah 

informasi berikutnya. 

Selanjutnya kondisi yang berpengaruh terhadap pemrosesan 

informasi dalam menyelesaikan soal garis singgung persekutuan 

dua lingkaran adalah tingkat kesulitan soal. Kemampuan 

penyelesaian soal dari seorang siswa harus menjadi tujuan dari 

pengajaran matematika.
45

 Jadi bisa dikatakan jika seorang siswa 

tidak bisa menyelesaikan soal dengan benar maka tujuan dari 

pengajaran matematikanya belum tercapai. Masih  pada soal nomor 

3 tingkat kesulitan yang akan menjadi tujuan dari nomor 3 ini 

adalah aspek pemahan. Jadi yang diukur adalah kemampuan subjek 

untuk membaca dan memahami gambaran, laporan, tabel, diagram, 

arahan, dan peraturan. Namun dalam proses menjelaskan, 

menguraikan, menerjemah, menentukan, menafsirkan, 

merumuskan ternyata keenam subjek belum tidak bisa 

menyelesaikan dengan tepat. Artinya tingkat kesulitan soal 

berpengaruh terhadap pemrosesan informasi keenam subjek. 

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa faktor yang mepengaruhi pemrosesan informasi siswa 

dalam menyelesaikan  garis singgung persekutuan dua lingkaran 

terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

terdiri dari: (1) pengetahuan sebelumnya yang telah didapatkan 

oleh masing-masing subjek, (2) persepsi masing-masing subjek, (3) 

kemampuan otak masing-masing subjek, (4) tingkat kesulitan 

mengungkap kembali informasi yang telah disimpan dalam ingatan 

oleh masing-masing subjek. Sedangkan faktor eksternal terdiri 

dari: 1) pola pengajaran guru, 2) tingkat kesulitan soal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
45

 [Online]. http://devimardhiyanti.blogspot.com/2010/01/mengajar-

melalui-penyelesaian-soal.html?m=1. Diakses pada 26 Februari 2014. 
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C. KELEMAHAN PENELITIAN 

Selain yang tertuang dalam pembahasan pada poin 

sebelumnya, ada beberapa hal yang ditemukan peneliti dalam 

proses penelitian, antara lain: 

1. Karena subjek penelitian dipilih secara acak, hasil penelitian 

tidak merepresentasikan pemrosesan informasi siswa secara 

umum. Namun terbatas pada siswa yang menjadi subjek 

penelitian. 

2. Durasi waktu yang diperlukan masing-masing siswa dalam 

menyelesaikan soal berbeda-beda dan peneliti tidak membatas 

waktu siswa dalam berpikir. Waktu tidak menjadi 

pertimbangan peneliti karena peneliti fokus memperhatikan 

cara siswa berpikir, memahami soal, menyelesaikan soal dan 

mengungkapkan kembali hasil pemahaman. 

 


